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Abstract. This research investigates the online Seaman's Book renewal service process at the Belawan Main Port
Authority Office and the Belawan City Office. It identifies the obstacles that arise during the renewal process and
explores potential solutions to address these challenges. The study aims to provide an understanding of the
existing procedures, pinpoint any hindrances, and recommend ways to enhance the efficiency of the service. The
Seaman’s Book is an essential document for seafarers, as it serves as a verification of their employment and travel
status. Therefore, it is crucial that the renewal process is seamless and accessible, particularly with the increasing
demand for online services. The research utilizes qualitative descriptive methods, which are effective for
understanding phenomena within a specific context. This approach helps in uncovering the nuances of the
Seaman’s Book renewal process, particularly in the context of online services. By gathering in-depth information
from the relevant authorities and seafarers, the study aims to reveal insights into the procedural steps, potential
bottlenecks, and the overall experience of service users. The findings will help the offices improve their operations
and better meet the needs of seafarers. Through the qualitative descriptive method, the research will also examine
the existing facilities and infrastructure available at the Belawan Main Port Authority and Belawan City Offices.
A key part of the study will be assessing whether the service spaces are adequate for providing comfortable and
efficient services to seafarers. The smooth, quick, and precise processing of Seaman's Book renewals largely
depends on the availability of sufficient resources and the resolution of obstacles that may arise .

Keywords: Belawan Main Port Authority, descriptive qualitative, Harbormaster's Office, Seafarer's Book,
Seafarer's Book Extension

Abstrak. Penelitian ini mengkaji proses layanan perpanjangan Buku Pelaut daring di Kantor Otoritas Pelabuhan
Utama Belawan dan Kantor Kota Belawan. Penelitian ini mengidentifikasi kendala yang muncul selama proses
perpanjangan dan menjajaki solusi potensial untuk mengatasi tantangan tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk
memberikan pemahaman tentang prosedur yang ada, mengidentifikasi hambatan yang ada, dan
merekomendasikan cara-cara untuk meningkatkan efisiensi layanan. Buku Pelaut merupakan dokumen penting
bagi pelaut, karena berfungsi sebagai verifikasi status pekerjaan dan perjalanan mereka. Oleh karena itu, proses
perpanjangan yang lancar dan mudah diakses sangatlah penting, terutama dengan meningkatnya permintaan
layanan daring. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, yang efektif untuk memahami fenomena
dalam konteks tertentu. Pendekatan ini membantu mengungkap nuansa proses perpanjangan Buku Pelaut,
terutama dalam konteks layanan daring. Dengan mengumpulkan informasi mendalam dari otoritas terkait dan
pelaut, penelitian ini bertujuan untuk mengungkap wawasan tentang langkah-langkah prosedural, potensi
hambatan, dan pengalaman pengguna layanan secara keseluruhan. Temuan ini akan membantu kantor-kantor
tersebut meningkatkan operasional mereka dan memenuhi kebutuhan pelaut dengan lebih baik. Melalui metode
deskriptif kualitatif, penelitian ini juga akan mengkaji fasilitas dan infrastruktur yang tersedia di Kantor Otoritas
Pelabuhan Utama Belawan dan Kantor Kota Belawan. Bagian penting dari penelitian ini adalah menilai
kecukupan ruang layanan untuk menyediakan layanan yang nyaman dan efisien bagi pelaut. Proses perpanjangan
Buku Pelaut yang lancar, cepat, dan tepat sangat bergantung pada ketersediaan sumber daya yang memadai dan
penyelesaian kendala yang mungkin timbul.

Kata Kunci : Buku Pelaut, Ekstensi Buku Pelaut, Kantor Kepala Pelabuhan, kualitatif deskriptif, Otoritas
Pelabuhan Utama Belawan
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1. LATAR BELAKANG

Indonesia adalah pulau terbesar di dunia dengan memiliki letak yang sangat geografis
danlangkah, sebagian besar wilayah Indonesia Ini adalah perairan yang terdiri dari lautan,
sungai dan danau. Luas laut Indonesia memiliki potensi yang besar di sektor perdagangan
nasional hingga internasional. Pemerintah membutuhkan pelaut yang berkualitas, peralatan
dan Infrastruktur sebagai pendukung dalam kegiatan pengusahaan dan pemerintahan
membutuhkan sarana dan prasarana. Selain mempunyai sertifikat resmi IMO, seorang pelaut
juga wajib memiliki dokumen identitas dalam bentuk buku pelaut.

Buku pelaut adalah sebuah dokumen profil pelaut yang mempunyai masa aktif. Buku
pelaut berperan penting sabagai identitas pelaut pada saat diatas kapal, Buku pelaut berisi
informasi identifikasi pelaut, detail pekerjaan atau pengalaman berlayar, kesehatan dan
sertifikat atau ijazah yang dimiliki. Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan Utama
Belawan merupakan lembaga yang berperan dalam memberikan pelayanan terkait
keselamatan pelayaran di wilayahnya. Pada Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan
Utama Belawan di bagian Pusat Pelayanan Satu Pintu (PPSP) masih ada pelaut kurang
memahami proses perpanjangan buku pelaut dikarenakan adanya jasa agen yang dapat
mengurus buku pelaut sehingga banyak pelaut yang tidak mengerti sama sekali mengenai
pengurusan buku pelaut. Untuk itu diharapkan sisitem pelayanan di kantor Kesyahbandaran
dan Otoritas Pelabuhan Utama Belawan dapat di tingkatkan dan memberikan pelayanan
yang lebih baik.

2. KAJIAN TEORITIS
Prosedur
Menurut A.S Moenir (2010) Prosedur adalah serangkaian aksi yang spesifik, tindakan

atau operasi yang harus dijalankan atau dieksekusi dengan cara yang baku (sama) agar selalu
memperoleh hasil yang sama dari keadaan yang sama, semisal Prosedur Kesehatan dan
Keselamatan Kerja, Prosedur Masuk Sekolah, Prosedur berangkat sekolah, dan sebagainya.
Menurut Zaki Baridwan, (2009) Prosedur merupakan suatu urutan- urutan pekerjaan kerani
(clerial), biasanya melibatkan beberapa orang dalam suatu bagian atau lebih, didukung untuk
menjamin adanya perlakuan yang seragam terhadap transaksi perusahaan yang sedang terjadi.
Pelayanan

Pelayanan diambil dari kata melayani yang berarti tindakan yang membantu atau mengurus
(menyiapkan) apa saja yang di perlukan seorang pengguna jasa pelayanan. Kotlew Laksana,

(2018) menyatakan baahwasanya pelayanan (Service) adalah suatu tindakan atau kinerja yang
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dilakukan kemudian diberikankepada orang lain, dan umumnya tidak berwujud.

Sedangkan definisi yang lain menyatakan bahwa pelayanan atau service adalah setiap
kegiatan atau manfaat yang diberikan suatu pihak kepada pihak lainnya yang pada dasarnya
tidak berwujud dan tidak pula berakibat pemilikan sesuatu dan produksinya dapat atau tidak

dapat dikaitkan dengan suatu produk fisik.

Pelaut

Pelaut adalah orang yang bekerja di atas kapal sebagai bagian dari awaknya, dan dapat
bekerja di salah satu dari sejumlah bidang yang berbeda yang terkait dengan operasi dan
pemeliharaan kapal. Hal ini mencakup seluruh orang yang bekerja di atas kapal. Selain itu
sering pula disebut dengan Anak Buah Kapal atau ABK. Untuk dapat bekerja di atas kapal,
seorang pelaut harus memiliki sertifikat khusus kepelautan yang dikeluarkan oleh badan diklat
kepelautan.
Buku Pelaut

Buku pelaut adalah dokumen resmi negara yang dikeluarkan oleh pemerintah yang berisi

identitas fisik pelaut yang tidak berdasarkan standar biometrik sidik jari dan bukan sebagai
dokumen perjalanan serta tidak dapat menggantikan paspor. Buku pelaut adalah suatu
dokumen vyang dikeluarkan oleh pemerintah yang mencatumkan keterangan lengkap
yang sah tentang pribadi dan hubungan kerja dari pemegang buku pelaut dengan pengusaha
kapal. Manfaat serta fungsi Buku pelaut yaitu menjadi dokumen resmi negara, identitas untuk
pemilik buku pelaut, daftar ijasah pemilik buku pelaut, catatan kesehatan pemilik buku pelaut,

catatan khusus pemilik buku pelaut, serta catatan pengalaman berlayar.

3. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang di pakai penulis dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif
untuk menggambarkan karakteristik atau fenomena yang sedang diteliti. metode penelitian
kualitatif deskriptif adalah suatu metode yang digunakan untuk menemukan pengetahuan
terhadap subjek penelitian pada suatu saat tertentu, penelitian ini berusaha untuk
mendeskripsikan seluruh gejala atau keadaan yang ada yaitu keadaan gejala menurut apa
adanya pada saat penelitian dilakukan. Kemudian metode survei kuesioner. Kuesioner adalah
istilah yang digunakan untuk menggambarkan serangkaian pertanyaan yang Anda ajukan
kepada seseorang. Survei adalah proses pengumpulan, analisis, dan interpretasi data dari

banyak orang. Survei bertujuan untuk menentukan wawasan tentang sekelompok orang. Survei
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lebih mendalam daripada kuesioner dan sering kali melibatkan lebih dari satu bentuk

pengumpulan data.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Prosedur Pelayanan Perpanjangan Buku Pelaut
Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan Utama Belawan selalu menguapyakan

peningkatan pelayanan yang lebih baik dengan memberikan sarana dan prasarana yang cukup
memadai serta kualitas pelayanan yang lebih bagus dikarenakan proses perpanjangan buku
pelaut yang telah menggunakan sistem online. Persyaratan yang telah ditetapkan pada Blanko
Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan Utama Belawan yaitu:

1. Permohonan Online Untuk Buku Pelaut yang sudah online.

2. Buku pelaut yang lama atau yang sudah tidak aktif dan foto copy.

3. Foto copy Kartu Tanda Penduduk.

4. Foto copy Sertifikat Keahlian Pelaut atau BST.
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Kendala yang Terjadi Pada Perpanjangan Buku Pelaut
Ada beberapa kendala terkait Perpanjangan Buku Pelaut di Kantor Kesyahbandaran dan
Otoritas Pelabuhan Utama Belawan sehingga proses Perpanjangan Buku Pelaut yaitu

kerusakan atau maintenance sistem dari pusat dapat menyebabkan penundaan proses

39 KALAO’S MARITIME JOURNAL -VOLUME. 5, NOMOR. 2 TAHUN 2024



e-ISSN : 3047-8383, dan p-ISSN : 2776-2718, Hal. 36-42

perpanjangan Buku Pelaut, selain itu ada juga penolakan permohonan perpanjangan Buku
Pelaut diakibatkan Buku Pelaut yang sudah mati atau tidak aktif lebih dari 4 tahun lamanya,
sehingga petugas pelayanan menganjurkan untuk mengganti buku pelaut dengan Buku Pelaut
baru. Beberapa pelaut yang tidak segera membayarkan kode billing, sehingga proses
perpanjangan Buku pelaut tidak dapat dilanjutkan, dan mengakibatkan kadaluarsanya kode

billing.

Solusi Terkait Kendala yang Timbul Pada Proses Perpanjangan Buku Pelaut

Ada beberapa kendala dalam pelayanan perpanjangan buku pelaut online di Kantor
Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan Utama Belawan. Berdasarkan kendala tersebut
Petugas pelayanan penerbitan buku pelaut Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan
Utama Belawan memberikan solusi dengan melakukan proses Perpanjangan Buku Pelaut
secara manual agar pelayanan tetap berjalan. Setelah sistem dari pusat dapat kembali digunakan
dengan normal, buku pelaut yang diperpanjang secara manual dapat dionlinekan pada saat
sistem sudah kembali berjalan dengan baik. Selain itu, petugas pelayanan berperan untuk
mengingatkan pengguna jasa agar selalu mengecek email dan akun pelaut dan segera
melakukan proses pembayaran.
Hasil Survei Kuesioner Kepuasan Masyarakat

Guna meningkatkan kualitas pelayanan, Kantor Kesyahbandaran Dan Otoritas Pelabuhan
Utama Belawan menyediakan kuesioner penilaian pelayanan yang dapat di akses melalui
barcode yang telah di sediakan.

Hasil Rekap Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap pelayanan Kantor Kesyahbandaran
Dan Otoritas Pelabuhan Utama Belawan periode 2024

Tabel 1 Tabel Rekap Nilai IKM Tahun 2024

TABEL REKAP NILAI IKM TAHUN 2024

BULAN JAN | FEB | MAR | APR | MEI | JUN | JUL | AGUS | SEP | OKT | NOV | DES

NILAI IKM - 90,88 | 93,96 | 17,50 | 96,07 | 96,15 | 96,43

RESPONDEN - 22 30 11 189 226 216

Hasil rekap nilai indeks kepuasan masyarakat tahun 2024 berdasarkan pengisian
kuesioner yang telah disediakan, Kantor kesyahbandaran Dan Otoritas Pelabuhan Utama
Belawan dapat mengetahui kualitas pelayanan yang telah diberikan per bulannya pada
periode 2024
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5. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis selama 1 tahun di Kantor
Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan Utama Belawan, penulis mengambil kesimpulan,
Untuk mengatasi permasalahan yang telah diangkat, petugas pelayanan dapat memberikan
pengingat kepada pengguna jasa untuk selalu memeriksa email dan akun pelaut, serta
meluangkan waktu untuk segera melakukan pembayaran. Dengan demikian, proses
perpanjangan buku pelaut dapat berjalan lancar tanpa ada hambatan.

Proses Perpanjangan Buku Pelaut dapat berjalan dengan lancar, cepat dan tepat jika tidak
mengalami kendala-kendala yang mempengaruhi proses Perpanjangan Buku Pelaut, dan
keterlambatan proses perpanjangan Buku Pelaut biasanya dipengaruhi beberapa faktor, sistem
yang kemungkinan mengalami down server, dan human error menjadi penyebab utama
terjadinya penundaan proses Perpanjangan Buku Pelaut.

Dengan adanya solusi-solusi yang telah diidentifikasi, diharapkan proses pelayanan
perpanjangan buku pelaut online di Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan Utama
Belawan dapat berjalan lebih efisien dan memberikan pelayanan yang lebih baik kepada para
pelaut. Melalui peningkatan dalam proses pelayanan, diharapkan dapat membantu
memudahkan dan memberikan kepuasan kepada masyarakat yang menggunakan layanan ini.
Saran

Salah satu penunjang pelayanan pada kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan
Utama Belawan yang utama ada pada sarana dan prasarana yang memadai. Guna meningkatkan
kualitas pelayanan Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan Utama Belawan harus
selalu melakukan koreksi terhadap unit pelayanan melalui Kuesioner yang sudah disediakan
bagi pengguna jasa.

Sebelum memulai kegiatan pelayanan, unit pelayanan harus selalu memperhatikan
perangkat atau perlengkapan yang digunakan pada saat kegiatan pelayanan guna memperlancar

proses kegiatan pelayanan dan menghindari kendala-kendala yang mungkin terjadi.
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